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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 

dengan penyesuaian diri pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Indralaya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Indralaya dan penarikan sampel dalam 

penelitian menggunakan teknik Random Sampling dan didapatkan 76 orang siswa 

untuk sampel dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan skala konsep diri dan skala penyesuaian diri  serta skala yang 

digunakan adalah angket dengan skala likert. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan korelasi pearson product moment. Hasil analisis data dari penelitian 

ini diperoleh koefisien korelasi 0,524. Artinya bahwa terdapat hubungan yang 

cukup kuat antara konsep diri dengan penyesuaian diri. Semakin tinggi konsep 

diri maka semakin tinggi pula penyesuaian diri,  sebaliknya semakin rendah 

konsep diri maka semakin rendah pula penyesuaian diri. Koefisien determinasi 

berikut juga dapat dilihat bahwa kontribusi konsep diri terhadap penyesuaian diri 

27.5% dan 72.5% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata kunci: Konsep diri, Penyesuaian Diri 
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ABSTRACT 

 This research aims to determine the relationship between self-concept with 

self-adjustment of students in class X, SMA Negeri 1 Indralaya. This research  

used a quantitative approach. This research used the population of all students in 

Class X, SMA Negeri 1 Indralaya, and sampling in this study using Random 

Sampling technique and using 76 students for the sample in this research. Data 

collection in this research using self-concept scale and self-adjustment scale and 

the scale used is a questionnaire with Likert scale. Data analysis using Pearson 

product moment correlation. Result of data analysis from this research obtained 

correlation coefficient 5,292. This means that there is a strong relationship 

between self-concept and self-adjustment. Therefore, The higher the self-concept 

the higher the self-adjustment, on the contrary, the lower the self-concept the 

lower the self-adjustment. The coefficient of determination can also be seen that 

the contribution of self-concept to the adjustment of 27.5% and 72.5% is 

influenced by other factors. 

 

Keywords: Self concept, Self Adjustment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa Sekolah Menengah Atas adalah masa dimana siswa mulai tumbuh 

menjadi seorang remaja. Jika digolongkan dalam usia, remaja  merupakan  masa  

transisi  dari  masa  anak–anak  menuju  usia dewasa. Masa remaja dimulai dari 

rentang usia 13–21 tahun.  

Seperti menurut  Hurlock (dalam Yusuf, 2004) yang mengatakan bahwa 

remaja itu ada dua yaitu remaja awal dan remaja akhir yang mana masa remaja 

awal adalah seseorang yang berusia antara 13 atau 14 tahun sampai 17 tahun, dan 

masa remaja akhir antara usia 17 tahun sampai 21 tahun. Sedangkan menurut 

Papalia dan Old (dalam Yudrik, 2011) mengatakan bahwa remaja adalah masa 

transisi perkembangan masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya 

dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia belasan tahun awal 

dua puluhan tahun. 

 

 “Menurut Sunarto dan Agung(2008), Pada masa remaja 

seseorang sudah memasuki posisi yang kompleks dimana dia 

sudah banyak menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

sebelumya seperti ketergantungan dengan orang tua, melewati 

masa pubertas dan lain-lain. Pada saat remaja, remaja sudah tidak 

lagi merasa ketergantungan dengan orang tua, mampu 

menyelesaikan masalah dengan mandiri, telah mampu beradaptasi 

dengan masa pubertas dan mampu menerima kondisi fisik dan 

jasmani yang saat ini dan yang pasti seseorang yang telah 

memasuki masa remaja ingin begaul lebih luas, ingin 

mengembangkan eksistensi diri, sudah tidak mau dianggap 

sebagai anak-anak lagi dan ingin diterima dilingkungan 

sekitarnya.” 

 

 

Untuk mewujudkan keinginannya tersebut, maka seorang siswa remaja 

yang baru memasuki Sekolah Menengah Atas dan memiliki lingkungan sekolah, 

lingkungan kelas, teman, guru, dan peraturan-peraturan yang baru maka siswa 

tersebut harus mampu menyesuaikan diri nya dengan baik. Selain itu, pada masa 
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usia sekolah menegah atas seorang remaja diharapkan mampu mengembangkan 

beberapa aspek, yaitu aspek intelektual, aspek emosi, aspek sosial dan aspek 

moral. Didalam aspek sosial tersebut, terdapat salah satunya penyesuaian diri 

siswa dilingkungan kelasnya. Oleh karena itu, siswa menengah atas diharapkan 

juga mampu mengembangkan penyesuaian dirinya. 

 

“Menurut Sunarto dan Agung(2008: 222), Penyesuaian diri 

itu sendiri adalah suatu proses bagaimana seorang individu 

mampu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan, 

yaitu kebutuhan yang sesuai dengan lingkungan dimana individu 

tersebut berada.”  

 

 

Dengan kata lain, penyesuaian diri adalah bagaimana siswa 

menyeimbangkan diri nya yang sesuai dengan lingkungan sehingga siswa dapat 

diterima oleh lingkungan dan teman yang baru. Penyesuaian diri sangatlah 

penting terutama bagi siswa yang baru pertama kali memasuki lingkungan yang 

belum pernah dimasuki sebelumnya, seperti halnya siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas. Kelas X Sekolah Menengah Atas adalah siswa yang masih baru 

yang pada awalnya adalah siswa Sekolah Menengah Pertama dimana di Sekolah 

Menengah Pertama siswa masih berfikir kekanak-kanakan dan juga beberapa 

teman yang masih kekanak-kanakan pula atau siswa yang masih tidak percaya 

diri karena lepas dari orang tua dan dituntut untuk mandiri atau tidak percaya diri 

karena masalah pubertas dan perubahan pada kondisi fisik nya. Hal tersebut akan 

mempengaruhi saat dia memasuki Sekolah Menengah Atas yang mana 

lingkungan dan teman yang berubah dan tuntutan untuk beradaptasi dengan 

segala perubahan tersebut. Jika siswa yang demikian tidak mampu melakukan 

penyesuaian diri maka siswa tersebut yang akan merasakan kerugiannya dan 

merasa tertekan, misalnya tidak memiliki teman, terdiskriminasi, dan menjadi 

siswa yang terisolir.  

Penyesuaian diri pun terdiri dari dua yaitu penyesuaian diri dari dalam dan 

penyesuaian diri dari luar diri sendiri. Maka dari itu, agar siswa mampu 

melakukan penyesuaian diri dengan baik dilingkungan yang baru, siswa harus 
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mampu menyesuaikan diri dari luar maupun dari dalam. Penyesuaian diri dari 

luar tersebut seperti berinteraksi dengan teman sekelas, saling membantu, belajar 

kelompok dan lainnya. Sedangkan penyesuaian diri dari dalam misalnya 

penghargaan siswa kepada diri nya sendiri, dan juga penilaian diri siswa terhadap 

diri nya sendiri atau biasa disebut dengan konsep diri.  

Sehingga, untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik hendaknya siswa 

memiliki konsep diri yang baik yang telah ditanamkan sejak siswa tersebut 

duduk dibangku sekolah menengah pertama atau lebih baik lagi jika konsep diri 

yang baik tersebut ditanamkan kepada siswa sejak siswa tersebut masih dini, 

sehingga siswa mampu mengetahui kelemahan dan kekurangannya.  

 

“Konsep diri itu sendiri merupakan kesadaran seseorang 

mengenai siapa dirinya (Sarwono,2012: 53). Kesadaran diri 

seseorang mengenai dirinya bukan hanya mengenai dirinya yang 

positif, mengenai penampilannya yang menarik atau mengenai 

kehidupann dia yang baik-baik saja, melainkan kesadaran diri 

seseorang mengenai dirinya, baik yang positif maupun yang 

negatif, mengenai penampilan dia yang menarik dan juga yang 

tidak menarik dan segala yang berkaitan dengan dirinya, baik 

yang berhubungan dengan fisik, intelegensi atau akademik, sosial, 

pribadi, kemampuan, psikologis dan lain sebagainya.” 

 

 

Konsep diri merupakan suatu skema diri, yaitu pengetahuan tentang diri 

yang mempengaruhi cara seseorang mengolah informasi dan mengambil 

tindakan. Dari hasil penelitian Saraswatia Dkk(2015), bahwa sebagian besar 

siswa memiliki konsep diri yang positif hal ini dimungkinkan dengan banyak 

faktor disekitar tempat tinggalnya yang mendukung. Konsep diri yang sudah 

ditanamkan dari kecil kepada siswa akan memberikan dampak yang baik bagi 

siswa saat tumbuh menjadi remaja dan dewasa, siswa tersebut akan menerima 

dengan baik hal-hal yang negatif dan yang positif yang ada didalam dirinya 

sehingga siswa tidak perlu merasa cemas terhadap kekurangannya karena siswa 

mengetahui bahwa siswa tersebut juga memiliki kelebihan. Konsep diri yang ada 

dalam diri siswa juga mampu mempengaruhi penyesuaian diri siswa. Konsep diri 
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siswa yang baik akan memunculkan pula penyesuaian diri yang baik, misalnya 

siswa sadar bahwa dirinya memiliki kecerdasan diatas rata-rata jika dibandingkan 

dengan teman-temannya, membuat siswa tersebut memiliki kebanggaan 

tersendiri. Sehingga rasa kepercayaan dirinya muncul dan tidak ada rasa  minder 

saat di kelas dan siswa tersebut mampu melakukan penyesuaian diri dengan 

teman-teman di kelasnya. Sebaliknya konsep diri yang tidak baik akan 

menyebabkan penyesuaian diri yang tidak baik pula. Misalnya siswa yang 

memiliki konsep diri negatif mengenai fisiknya (kondisi badan gemuk) 

menyebabkan siswa tersebut tidak percaya diri, minder dan merasa teman-

temannya menjauhinya, sehingga dia tidak mampu menyesuaikan diri dengan 

baik di dalam kelas. 

Disinilah seorang guru Bimbingan dan Konseling sangat dibutuhkan untuk 

mengembangkan keduanya, yaitu penyesuaian diri dan juga konsep diri pada 

peserta didik nya. Karena apa bila seorang siswa tidak mampu menyesuaikan diri 

nya berarti siswa tersebut memiliki masalah yang menghambat siswa untuk 

menyesuaikan diri. Masalah tersebut bisa saja berasal dari keluarga, masa kecil, 

pengalaman, lingkungan, penghargaan dirinya yang kurang bagus ataupun juga 

konsep diri nya yang juga tidak  bagus atau belum berkembang dengan 

maksimal. Maka dari itu, guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mengetahui 

siapa saja siswa yang memiliki masalah khususnya masalah penyesuaian diri, 

sehingga guru Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan siswa yang menghambat siswa tersebut untuk 

menyesuaikan diri. Juga membantu siswa untuk mengembangkan konsep dirinya 

yang  belum berkembang dengan baik. 

Selama peneliti melakukan P4 di SMA Negeri 1 Indralaya pada 28 

Agustus 2017 sampai 26 oktober 2017, peneliti diberi kesempatan oleh guru 

pamong untuk mengisi jadwal Bimbingan dan Konseling di sekolah. Dari 

kesempatan itulah peneliti melihat serta mengamati kondisi siswa dikelas, dan 

peneliti melihat bahwa tidak semua siswa SMA Negeri 1 Indralaya mampu 

menyesuaikan dirinya dengan baik. Ada beberapa siswa yang cenderung 

berkumpul dan berinteraksi dengan satu teman saja, dan juga ada siswa yang 
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memiliki kepercayaan diri untuk tampil di depan tetapi siswa tersebut tidak 

memiliki teman. Hal ini peneliti ketahui ketika peneliti menugaskan mereka 

untuk menyebutkan nama teman yang disukai tetapi, siswa tersebut mengatakan 

bahwa siswa tersebut tidak memiliki teman. Selain pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti, peneliti juga mendapat informasi dari guru yang mengajar siswa di 

kelas, bahwasannya memang terdapat beberapa siswa yang memiliki penyesuaian 

diri yang kurang baik, siswa yang lebih cenderung kemana-mana sendirian dan 

ada beberapa siswa yang bersifat individual dan kurang peduli dengan 

lingkungan disekitarnya. Dengan adanya permasalahan ini, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan konsep diri dan 

penyesuaian diri, sehingga peneliti menentukan judul penelitian Hubungan 

Antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Indralaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan 

masalah yaitu “ Bagaimanakah Hubungan antara Konsep Diri dan Penyesuaian 

Diri Siswa di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat Hubungan antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Siswa di 

Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memperkaya referensi 

dan memberikan  masukan baru bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan 

Konseling tentang Hubungan Antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Siswa di 

Kelas. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Konselor. Sebagai bahan masukan bagi para konselor dalam upaya 

mengatasi permasalahan siswa  yang  berkaitan dengan Hubungan Antara 

Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Siswa di Kelas. 

1.4.2.2 Bagi wali kelas. Penelitian ini memberikan manfaat yaitu wali kelas lebih 

peka terhadap siswa-siswi nya dan membantu siswa-siswi nya dalam 

mengembangkan konsep diri serta penyesuaian diri mereka di kelas 

dengan teman-teman sekelasnya. 

1.4.2.3 Bagi peneliti lain, dirasa perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

Hubungan Antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Siswa di Kelas 

dengan aspek-aspek lain yang berhubungan dengan konsep diri dan 

penyesuaian diri yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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